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Analysis of Inheritance Law According to Islamic Religion and the State

|. Pendahuluan

Waris adalah proses atau tindakan pemberian hak, kewajiban, atau kepemilikan terhadap
harta benda atau properti seseorang yang meninggal kepada pihak-pihak yang ditentukan dalam
hukum waris yang berlaku.[1] Hukum waris mengatur bagaimana harta benda seseorang akan
dialihkan setelah kematiannya, dengan memperhatikan hubungan keluarga dan persyaratan hukum
yang berlaku. Warisan dapat berupa tanah, bangunan, uang, perhiasan, atau aset lainnya yang
dimiliki oleh individu yang meninggal. Tujuan dari sistem waris adalah untuk memastikan adanya
keadilan dalam pembagian harta benda dan melindungi hak-hak pihak-pihak yang berhak menerima
warisan tersebut, sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh hukum yang berlaku.[2]

Pembagian waris memiliki kepentingan yang sangat penting dalam sebuah masyarakat, baik
dari segi keadilan maupun stabilitas sosial. Dalam konteks keadilan, pembagian waris memastikan
bahwa harta benda yang ditinggalkan oleh individu yang meninggal akan dialokasikan dengan adil
kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Hal
ini memastikan bahwa tidak ada pihak yang dirugikan atau diuntungkan secara tidak wajar dalam
proses pewarisan.[3]

Selain itu, pembagian waris juga memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas sosial.
Dengan adanya aturan dan mekanisme yang jelas dalam pembagian waris, konflik dan perselisihan
antara ahli waris dapat diminimalisir.[4] Hal ini mencegah terjadinya konflik keluarga yang bisa
merusak hubungan dan keharmonisan di antara mereka. Dengan pemahaman yang jelas tentang hak
dan kewajiban dalam waris, masyarakat dapat menjaga hubungan keluarga yang baik serta
menghindari pertikaian yang berkepanjangan.[5]

Ajaran Islam mengakui pentingnya keadilan dan kesetaraan dalam pembagian harta benda.
Al-Qur'an menyatakan bahwa pewaris pria dan wanita memiliki hak-hak yang jelas dalam warisan
(QS. An-Nisa: 7).[6] Hal ini mencerminkan prinsip bahwa setiap individu, tanpa memandang jenis
kelaminnya, memiliki hak yang sama dalam memperoleh warisan. Selain itu, ajaran Islam juga
menekankan pentingnya memenuhi kebutuhan keluarga dan tanggung jawab terhadap mereka.[7]
Dalam pembagian waris, Islam memberikan prioritas kepada anggota keluarga terdekat, seperti
anak-anak dan pasangan hidup, untuk mendapatkan bagian yang cukup guna memenuhi kebutuhan
mereka (QS. An-Nisa: 11-12).[8]

Dari pemaparan latar belakang pentingnya pembagian waris secara adil dan merata kepada
keluarga pemegang waris dan harus disesuaikan dengan hukum syariah atau yang telah dijelaskan
didalam Al-Qur’an mengenai pembagian waris yang benar. Olehkarena itu pada penelitian ini
menimbulkan pertanyaan, apakah hukum waris di Indonesia ini sudah sesuai dengan agama Islam
dan sesuai dengan hukum yang berlaku di Negara?



1. Metode

Dalam penelitian ini dengan menggunakan metode penelitian hukum yuridis normatif.
Dalam penelitian ini, data terkait hukum primer berupa UUD 1945 dan undang-undang lainnya yang
berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu juga data terkait hukum sekunder yaitu artikel, buku,
jurnal, dan buku-buku lainnya. Untuk mendapatkan hasil yang relevan dan memperhatikan masalah
yang diangkat selama penelitian ini, dilakukan analisis kualitatif terhadap data tersebut di atas.

I11. Jadwal Penelitian

Adapun jadwal penelitian sebagaimana bisa dilihat pada gambar 1.
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